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ABSTRAK

Evika Romaliani : Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Materi Ekologi
Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test Di SMA
Negeri 1 Bungaraya

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat miskonsepsi siswa pada materi
Ekologi di SMA Negeri 1 Bungaraya. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan metode survey berupa pilihan ganda sebanyak 30 butir soal
yang dilengkapi Diagnostic Four-Tier Test. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas X yang berjumlah 150 orang dari lima kelas, dengan sampel 35 orang
yang dipilih melalui teknik random sampling. Instrumen tes telah diuji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran menggunakan software
ANATES. Data dikumpulkan melalui pemberian tes diaknostik dan dianalisis
dengan mengelompokkan jawaban ke dalam empat kategori: paham konsep, tidak
paham konsep, miskonsepsi dan error berdasarkan hasil kebenaran jawaban. Hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 24,09% berada dalam kategori paham konsep,
tidak paham konsep sebesar 19,21%, dan 1,30% mengalami error. Hasil
miskonsepsi tentang materi Ekologi terjadi pada siswa dengan tingkat sedang
yaitu sebesar 55,40%. Miskonsepsi tertinggi ditemukan pada indikator 8 yaitu
menjelaskan pengaruh perubahan suhu lingkungan terhadap aktivitas makhluk
hidup dengan persentase sebesar 61,5%. Miskonsepsi terendah ditemukan pada
indikator 10 yaitu menentukan konsep piramida energi dan pembagian pasangan
organisme dengan persentase sebesar 40%.

Kata kunci: Miskonsepsi, Ekologi, Four-Tier Diagnostic Test



ABSTRACT

Evika Romaliani : Analysis of Students' Misconceptions on Ecology
Material Using the Four-Tier Diagnostic Test at SMA
Negeri 1 Bungaraya

This study aims to analyze the level of students’ misconceptions on ecology
material at SMA Negeri 1 Bungaraya. The study used a quantitative descriptive
method with a survey method in the form of 30 multiple-choice questions equipped
with a Diagnostic Four-Tier Test. The study population was all 150 grade X
students from five classes, with a sample of 35 people selected through random
sampling techniques. The test instruments has been tested for validity, reliability,
discriminatory power, and level of difficulty using ANATES software. Data were
collected through a diagnostic test and analyzed by grouping answers into four
categories: understanding the concept, not understanding the concept,
misconceptions and errors based on the result of the correctness of the answers.
The results showed that 24,09% were in the category of understanding the
concept, not result understanding the concept by 19,21%, and 1,30% experienced
errors. The result of misconceptons about Ecology level of 55,40%. The highest
misconception was found in indicator 8, which explains the effect of changes in
environmental temperature on the activites of living things whit a percentage
61,5%, meanwhile, the lowest misconceptions were found in indicator 10, namely
determining thr concept of the energy pyramid and the division of organism pairs.
With a percentage of 40%.

Keywords: Misconception, Ecology, Four-Tier DiagnosticTest
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah aspek penting bagi sebuah negara untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan menjadi salah satu upaya bagi masyarakat untuk
menumbuhkan potensi serta nilai-nilai yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari bantuan tenaga pendidik
dalam menerapkan kegiatan pembelajaran. Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam dunia pendidikan, yaitu sebagai tonggak dan pemegang kunci
dalam keberhasilan sistem pendidikan disekolah. Guru merupakan tenaga
profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, memberikan bimbingan,
mengajar, serta mengarahkan pelajar baik pada jenjang pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Proses pembelajaran berlangsung
ketika terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik baik secara langsung
maupun tidak langsung dimana guru akan menyampaikan materi pelajaran dan
peserta didik yang menerima pelajaran (Mahbubi, 2023).

Pemerintah Indonesia telah mengembangkan kurikulum yang berbeda setiap
masanya guna meraih tujuan penting dari pendidikan. Pada tahun 2020 pendidikan
di Indonesia mulai menggunakan kurikulum merdeka sebagai upaya untuk
meningkatkan kesuksesan pembelajaran di sekolah. Kurikulum ini lebih
menekankan pembaruan pada pembelajaram yang aktif, berbasik proyek dan
pusatnya terletak pada siswa sehingga dapat menumbuhkan potensi diri siswa
secara kreatif, karna pada pendekatan ini siswa diajak secara langsung untuk
terlibat dalam proses pembelajaran dengan membangun pengalaman melalui
refleksi dan dialog (Tuerah, et al., 2023).

Pemahaman konsep dalam pelajaran Biologi merupakan suatu indikator
penting bagi interaksi alam untuk kehidupan sehari-hari, Namun masih banyak
ditemukan permasalahan siswa yang mengalami kesalahan konsep, hal ini dapat
mengakibatkan terganggunya pemahaman siswa saat mendeskripsikan peristiwa
alam yang terjadi disekitar mereka. Biologi salah satu bidang IPA yang
memberikan banyak pengalaman dengan proses pembelajaran menggunakan

teknik mengajar untuk memahami konsep sains. Setiap peserta didik memiliki
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pemahaman konsep biologi yang berbeda — beda, hal ini dikarenakan adanya
pengaruh beberapa faktor baik (internal) dari dalam diri siswa maupun (eksternal)
dari lingkungan sekitar siswa (Muntiani, 2015).

Menurut Sutrisno et al., 2007, ada empat penyebab dari dalam diri siswa
yang mempengaruhi ketidaksamaan pada konsep diantaranya dari segi
pengalaman, hasil pengamatan siswa, kemampuan berpikir siswa, dan kelancaran
berbahasa. Sedangkan faktor dari luar diri siswa seperti guru yang kurang
memperhatikan keadaan awal siswa, bahan ajar yang kurang memadai, serta
sumber pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa. Apabila pemahaman
konsep siswa tidak sesuai maka akan memperlambat dalam proses pembelajaran.
Akibat dari kurang nya pemahaman akan mempengaruhi hasil belajar siswa yang
terlihat pada saat pengujian melalui tes terkait materi yang diujikan. Kurangnya
pemahaman konsep ini lah yang disebut sebagai miskonsepsi. Pembelajaran yang
tidak memperhatikan miskonsepsi menyebabkan kesulitan belajar dan akhirnya
akan bermuara pada rendahnya prestasi belajar mereka (Aprilia et al., 2024).

Miskonsepsi merupakan masalah yang akan terjadi dalam setiap
pembelajaran dan akan mempersulit siswa untuk melanjutkan materi yang di
berikan guru. Akan tetapi hal ini bisa di cegah dengan cara meminimalisir
terjadinya miskonsepsi pada siswa agar tidak berdampak pada masa depannya.
Pada kenyataannya masih banyak tenaga pendidik yang kurang memperhatikan
masalah siswa dalam memahami konsep, bahkan bahan ajar yang digunakan tidak
dianalisis terlebih dahulu apakah mengalami kekeliruan atau tidak sehingga akan
mempertebal kesalahan konsep pada siswa dengan konsep yang sebenarnya (Duda
et al., 2020)

Permasalahan yang berkaitan dengan miskonsepsi siswa cukup rumit untuk
diselesaikan. Berdasarkan kondisi ini miskonsepsi dapat di atasi dengan cara
remediasi. Oleh karena itu, proses pembelajaran disekolah perlu menggunakan
model ataupun metode pembelajaran yang lebih menarik dan membuat siswa
mendapatkan ilmu baru melalui pengalaman belajar yang benar (Yulianti, 2020).

Materi ekologi merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan
lingkungan, salah satu materi pelajarannya yaitu tentang interaksi makhluk hidup

dengan lingkunganya. Pada kebanyakan siswa materi ekologi dianggap rumit



karna masih banyak siswa yang menggunakan teknik menghafal kalimat di buku
tanpa adanya pemahaman terhadap bacaan (Hamka et al., 2019). Pada materi
ekologi siswa di tuntut untuk memahami tentang konsep ekosistem, interaksi antar
komponen ekosistem, aliran energi, piramida ekologi, serta siklus biogeokimia
sehingga sebagian siswa sangat rentan mengalami miskonsepsi (Hilmi et al.,
2018). Materi ekologi memiliki keterkaitan dan hubungan satu sama lain dalam
bidang Biologi. Sehingga, dikhawatirkan jika siswa sudah mengalami miskonsepi
pada materi yang dipelajari sebelumnya tanpa adanya usaha untuk memperbaiki,
kemungkinan besar akan terjadi miskonsepsi yang lebih besar pada materi
berikutnya serta dapat menghambat kemampuan siswa untuk menerapkan konsep
yang benar dalam kehidupan nyata (Septian et al., 2018).

Dalam suatu pendidikan diperlukan strategi untuk mengembangkan konsep
pembelajaran yang benar pada masing-masing siswa, maka sangat penting untuk
melakukan identifikasi miskonsepsi. Identifikasi dapat dilakukan dengan beragam
cara salah satu nya menggunakan tes diagnostik. Tes dilakukan untuk mengukur
kemampuan pengetahuan peserta didik terhadap suatu konsep dan mengetahui
kesulitan yang terjadi secara lebih akurat sehingga hasil yang didapat dari tes
tersebut dapat dijadikan sebagai patokan oleh seorang guru untuk mengambil
langkah yang efektif dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Four-Tier Diagnostik Tes karena
dilengkapi dengan tingkat kepercayaan siswa dalam menentukan jawaban dari
setiap pilihan yang dipilihnya (Khoiro, 2022).

Penggunaan tes diagnostik empat tingkat memiliki beberapa kelebihan.
Menurut Fariyani et al. (2015) keunggulan jenis tes ini yaitu dapat melihat
kekuatan pemahaman konsep siswa dengan cara membedakan tingkat
kepercayaan siswa pada saat memilih jawaban serta alasan, menilai lebih dalam
miskonsepsi yang terjadi pada siswa, mengetahui materi apa saja yang perlu
diberikan penekanan lebih, mempermudah pembuatan bahan pembelajaran yang
lebih baik untuk membantu mengurangi kesalahan konsep dalam setiap
pembelajaran dan dapat diterapkan pada banyak mata pelajaran dengan jumlah
sampel yang besar, bisa dilakukan secara online salah satunya dengan

menggunakan platform seperti google form.



Analisis miskonsepsi pada materi ekologi sangat penting dilakukan,
mengingat masih sedikitnya penelitian yang membahas materi tersebut terlebih
lagi yang menggunakan tes diagnostik empat tingkat. Penelitian ini perlu
dilakukan untuk melihat seberapa besar miskonsepsi yang terjadi pada peserta
didik agar menghindari bahaya potensial dalam jangka waktu panjang.
Berdasarkan hasil observasi dengan guru Biologi di SMA Negeri 1 Bungaraya,
masih banyak dari kalangan siswa yang mengalami miskonsepsi terhadap materi
ekologi hal ini terlihat dari hasil nilai ulangan dan ujian siswa yang masih rendah
dan belum mencapai kriteria ketuntasan nilai. Salah satu penyebab nya karna
siswa cenderung lebih banyak mengahafal ketimbang memahami materi serta
rendahnya kesadaran dari dalam diri siswa untuk mencari tau lebih banyak terkait
materi yang di pelajari pada literatur lainnya.

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai miskonsepsi siswa pada materi ekologi
menggunakan analisis four-tier diagnostic test, oleh karna itu penulis mengangkat
penelitian dengan judul “analisis miskonsepsi siswa terhadap materi ekologi

dengan menggunakan four-tier diagnostic test di SMA Negeri 1 Bungaraya”.

B. Rumusan Masalah
Bagaiamana tingkat miskonsepsi siswa SMA Negeri 1 Bungarya pada mata

pelajaran ekologi?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka akan
dibatasi pada suatu masalah sesuai dengan kurikulum merdeka pada mata
pelajaran ekologi menggunakan alat ukur berupa tes yang sudah di validasi yaitu

Diagnostic Four-Tier Test pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bungaraya.

D. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelitian ini maka defenisi operasional penelitian ini

adalah sebagali berikut :



Analisis adalah proses pengungkapan suatu kejadian atau persitiwa yang
sedang terjadi dengan tujuan untuk mengetahui dan menjawab keadaan yang
sebenar-benarnya (Muhammad et al., 2021).

Miskonsepsi merupakan pemahaman individu yang tidak sejalan dengan
konsep ilmiah yang diajarkan oleh para pakar/ahli (Mukhlisa, 2021).

Four Tier Diagnostic Test merupakan salah satu Jenis tes untuk menentukan
miskonsepsi pada siswa, dengan mencantumkan opsi jawaban dan alasan
berdasarkan tingkat keyakinan yang terpisah untuk masing-masing pilihan
jawaban dan alasan nya (Khoiro, 2022)

. Ekologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan makhluk hidup di

lingkungannya yang mencakup tumbuh-tumbuhan, hewan serta manusia yang
saling memiliki ketergantungan satu sama lain pada satu ekosistem (Huda,
2020).

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat miskonsepsi yang terjadi

pada siswa kelas X dengan mengkaji keefektifan penggunaan, serta menilai

pengujian teknik analisis Four-Tier Test pada materi ekologi. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan kontribusi

positif untuk umum maupun bidang pendidikan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat bagi penulis sendiri dan

juga bagi berbagai pihak lainnya baik itu manfaat secara teorotis maupun praktis.

Adapun manfaat yang dapat diberikan sebagai berikut :

1.

Untuk Guru

Memberikan informasi yang mendalam guna untuk mengembangkan strategi
dalam suatu pembelajaran yang lebih menarik, dan relevan bagi guru, peneliti,
maupun calon guru, mengenai cara mengatasi miskonsespsi siswa pada materi
ekologi menggunakan tes diagnostik four-tier di sekolah.

Untuk Instansi



Sebagai sumber informasi untuk meningkatkan reputasi dan kualitas
pendidikan serta teknik pembelajaran yang memberikan dampak positif pada
hasil belajar siswa.

. Untuk Penulis

Memberikan kontribusi ilmiah, pengembangan profesionalisme, peningkatan
pemahaman konsep, pengakuan dan penghargaan, serta peluang kolaborasi.
Dengan hasil penelitian ini, penulis dapat meningkatkan kompetensi akademis,
berkontribusi dalam bidang pendidikan, dan membuka peluang untuk
kolaborasi dan pengembangan karir yang lebih baik serta dapat menjadi acuan
untuk penelitian selanjutnya.

. Untuk Siswa

Membantu siswa agar tidak terjadinya miskonsepsi pada materi ekologi



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai analisi miskonsepsi pada materi ekologi menggunakan diagnotic four
tier test di kelas X SMA Negeri 1 Bungaraya maka dapat diambil kesimpulan
bahwa tingkat miskonsepsi yang terjadi pada siswa di kelas X pada materi ekologi
tergolong dalam kategori miskonsepsi sedang dengan presentase sebesar 55,40%.
Miskonsepsi tertinggi tedapat pada indikator 8 dan 1. Indikaor 8 yaitu
menjelaskan pengaruh perubahan suhu lingkungan terhadap aktivitas makhluk
hidup dengan persentase tingkat miskonsepsi sebesar 61,5%. Sedangkan indikator
1 yaitu menjelaskan komponen biotik dan abiotik serta peran organisme dalam
suatu ekosistem dengan persentase tingkat miskonsepsi mencapai 61%. Hasil ini
diperoleh dari pengerjaan 30 butir soal, dengan model empat tingkat sebagai
acuan untuk menentukan pengelompokkan siswa yang paham konsep,
miskonsepsi dan tidak paham konsep serta error. Selain itu, pembagian setiap
kategori menunjukkan bahwa sebagian siswa yang paham konsep persentasenya
sebesar 24,09% (kategori rendah), tidak paham konsep persentasenya sebesar
19,21% (kategori rendah), serta siswa dengan kategori error persentasenya sebesar
1,30% (kategori rendah).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data penelitian maka
disampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Siswa

e Siswa sebaiknya meningkatkan minat dan keaktifan dalam pembelajaran
dengan cara mencari informasi atau sumber tambahan untuk
memperkaya ilmu pengetahuan.

e Siswa lebih meningkatkan pemahaman terhadap materi biologi utamanya
materi ekologi mengingat materi biologi merupakan salah satu
pembelajaran IPA yang bersifat abstrak.

e Siswa sebaiknya sering berlatih mengerjakan soal untuk mengetahui

tingkat pemahamannya terhadap suatu materi yang dipelajari.
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e Mengembangkan gaya belajar yang berfokus pada pemahaman

konseptual dan aplikasi praktis, bukan hanya cenderung menghafal.
2. Bagi Guru

e Guru lebih memanfaatkan media pembelajaran secara baik dan benar
tidak hanya powerpoint tetapi juga menggunakan media audio-visual
seperti video animasi atau gambaran 3 dimensi yang dapat membantu
pemahaman siswa lebih maksimal dalam pembelajaran.

e Guru meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada materi biologi
khususnya materi ekologi dengan memberikan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Contoh kasus ekologi yang ada di lingkungan
sekitar sekolah, seperti sungai, hutan, pertanian agar siswa dapat melihat
secara langsung sehingga konsep lebih mudah untuk dipahami.

e Guru dapat mengklarifikasi dan meluruskan kembali konsep-konsep yang
keliru kepada siswa yang mengalami miskonsepsi.

e Melakukan evaluasi miskonsepsi secara berkala serta menyusun strategi
yang tepat untuk mengatasi terjadinya miskonsepsi.

3. Bagi Peneliti selanjunya

e Dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan test diagnostic
empat tingkat dan dijadikan sebagai perbandingan untuk penelitian
selanjunya.

e Dapat mengembangkan penelitian tentang metode pembelajaran untuk
mengatasi miskonsepsi siswa pada materi ekologi.

4. Bagi sekolah

e Dapat mengajukan kerjasama dengan instansi lingkungan hidup untuk
memberikan edukasi tambahan dan kesempatan belajar di lapangan.

e Dapat menyediakan sarana dan prasarana yang lebih lengkap untuk
mendukung proses pembelajaran seperti peralatan laboratorium biologi
yang lengkap, alat untuk observasi lapangan serta sumber referensi yang
terpercaya.

e Dapat menyelenggarakan pelatihan bagi guru-guru untuk mencegah
terjadinya miskonsepsi serta mengidentifikasi strategi yang cocok untuk

mengatasi permasalahan tersebut.
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